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ABSTRAK

PT. Akurasi Kuatmega adalah perusahaan yang sudah
lama bergerak di bidang telekomunikasi dan sekarang
merambah ke dunia pariwisata sebagai contoh objek
wisata maribaya di kota bandung. Perusahaan ini
memiliki banyak karyawan dan memiliki beberapa
kantor cabang. Atas dasar itu, media komunikasi
menjadi sarana yang paling penting untuk menjaga
komunikasi antar karyawan di kantor pusat dengan
karyawan kantor cabang maribaya. Oleh karena itu
diperlukan media yang mampu mengoptimalkan
sistem komunikasi antar karyawan pada PT. Akurasi
Kuatmega. Salah satu cara untuk mengoptimalkan
sistem  komunikasi tersebut adalah  dengan
mengimplementasikan Voice Over Internet Protokol
(VolIP) dengan Ethernet Over Internet Protokol
sebagai penghubung antar jaringan kantor. Voice
Over Internet Protokol (VolP) adalah teknologi yang
mampu melewatkan “panggilan suara”, video dan
data melalui jaringan IP dengan menggunakan
Asterisk sebagai server dan softphone x-lite sebagai
client. Dengan menggunakan sistem komunikasi
melalui jaringan internet memiliki keuntungan dari
segi biaya perawatan yang jauh lebih murah
dibandingkan dengan biaya yang dibutuhkan jaringan
telepon biasa.

Kata Kunci : VolP, Ethernet over IP, X-Lite
Softphone, Asterisk.

1. PENDAHULUAN

PT. AKURASI KUATMEGA INDONESIA adalah
perusahan yang sudah lama bergerak di bidang
telekomunikasi dan sekarang merambah ke dunia
pariwisata sebagai contoh objek wisata maribaya [1].
Perkembangan teknologi dan telekomunikasi, yang
semakin pesat telah menciptakan sebuah dunia
informasi. Hal ini semakin memicu kebutuhan akan
adanya kemudahan dalam berinteraksi dengan
sesama karyawan, oleh karena itu dibutuhkan
teknologi pendukung yang bisa menunjang kinerja
karyawan yaitu Voice over Internet Protocol (VolP)
untuk mendukung komunikasi dengan bentuk suara

dan Ethernet over Internet Protocol (EolP) untuk
menghubungkan kedua jaringan sehingga seolah —
olah berada pada satu.

1.1 Latar Belakang

Sistem jaringan pada perusahaan PT. Akurasi
Kuatmega Indonesia saat ini memiliki dua server
yang hanya mengontrol data-data yang ada
disekitaran kantor tanpa adanya hubungan dengan
kantor cabang yang lainnya sehingga belum bisa
mengontrol ke semua cabang kantor. Berawal dari
seringnya komunikasi dengan menggunakan telepon
baik menggunakan telepon kabel atau telepon seluler
antara manager dan pegawai atau pegawai dan
pegawai yang berada di kantor pusat ke kantor cabang
maribaya  atau sebaliknya dan sering terjadi
gangguan telepon yang diakibatkan terputusnya kabel
telepon didalam jaringan kantor maupun dari jaringan
pihak telkom, oleh karena itu dibutuhkan sebuah
komunikasi voice over IP (VolP) dan dihubungkan
dengan tunnel antar mikrotik yang terdapat pada
setiap cabang kantor sehingga dapat memberikan
kemudahan dalam hal komunikasi data dan
pengontrolan terhadap kantor cabang.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk merangcang
sistem komunikasi yang dapat mengcover kebutuhan
komunikasi perusahaan berbasis voice over IP
(VolP), agar dapat memberikan layanan komunikasi
antar client yang berbeda jaringan dan menjalankan
EolP tunnel antara kantor pusat dan kantor cabang.
Mampu menganalisis performansi pada satu sisi di
masing-masing jaringan yang telah dibuat saat
dijalankan suatu layanan voice over IP (VolP)
sebelum dan sesudah penggunaan EolP tunnel
dengan parameter-parameter yaitu delay, jitter, dan
packet loss menggunakan network analyzer yaitu
wireshark sehingga dapat mengukur bandwidth yang
dibutuhkan pada teknologi VolIP.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana merancang sistem yang dapat
mengcover kebutuhan komunikasi secara
baik antara kantor pusat dan cabang?

2. Bagaimana menjalankan komunikasi antara
kantor pusat dan cabang menggunakan
teknologi VVolP dan EolP?

3. Bagaimana performansi dan kualitas
protokol ini pada kedua sisi jaringan dalam
layanan VoIP sebelum dan sesudah
penggunaan EolP tunneling menggunakan
network analyzer (wireshark)?.

4. Bagaimana mengukur kebutuhan
bandwidth yg baik digunakan untuk
melewati teknologi VoIP?

1.4 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Tahapan Penelitian
Berikut Penjelasan dari masing-masing tahapan :
1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Studi Literatur
Teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari literatur,
jurnal, paper maupun bacaan-bacaan yang
memiliki kaitan dengan penelitian.
b. Wawancara
Dalam tahap ini pengumpulan data dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung dengan
pihak terkait di tempat penelitian.
2. Analisis Sistem Berjalan
Pada tahapan ini dilakukan analisa sistem
berjalan, dikarenakan topik penelitian adalah
implementasi ethernet over internet protocol
(EolP) tunnel mikrotik router pada layanan voice
over internet protocol (VolP) maka dilakukan
analisa pada sistem informasi berjalan untuk
mengetahui berbagai proses bisnis sistem berjalan
dan proses bisnis yang harus berubah agar dapat
diterapkan tunneling mikrotik.
3. Arsitektur Topologi Jaringan
Pada tahapan ini dilakukan perancangan arsitektur
sistem baru yang akan diterapakan pada EolP
tunneling  mikrotik pada layanan VolP.
Perancangan meliputi proses bisnis sistem yang
telah di perbaharui serta gambaran bagaimana
sistem VolP diterapkan.
4. Analisis Sistem EolP tunnel mikrotik pada
layanan VolP

Implementasi
dan Pengujian

Pengumpulan
data Berjalan

Pada tahapan ini dilakukan analisis tentang
bagaimana EolP tunnel mikrotik dapat
dimanfaatkan untuk penggunaan VolP serta
penggunaan tools wireshark yang digunakan
untuk analisis quality of service (QOS) pada suatu
layanan (service) jaringan guna mengetahui
seberapa baik kualitas dari layanan tersebut.

5. Perancangan Sistem EolP tunnel mikrotik pada
layanan VolP
Pada tahapan ini dilakukan perancangan Sistem
EolP tunnel mikrotik pada layanan VolP dan
perancangan skema yang akan diujikan.

6. Implementasi dan Pengujian
Pada tahapan ini hasil dari rancangan Sistem EolP
tunnel mikrotik pada layanan VolP akan di
terapkan untuk kemudian dilakukan pengujian
apakah sudah dapat memenuhi tujuan dari
penelitian.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ethernet Over Internet Protocol

Ethernet over IP (EolP) Tunneling MikroTik adalah
protokol yang membuat sebuah Ethernet tunnel
antara dua router di atas koneksi IP. Interface EolP
muncul sebagai interface Ethernet. Ketika fungsi
bridging dari router diaktifkan, semua lalu lintas
Ethernet (semua protokol Ethernet) akan dijembatani
sama seperti jika ada dimana interface Ethernet fisik
dan kabel antara dua router (dengan bridging
diaktifkan). Pengertian IPIP tunnel adalah sebuah
protokol sederhana yang mengenkapsulasi paket IP
dalam IP untuk membuat tunnel di antara dua router.
IPIP tunnel interface muncul sebagai interface dalam
daftar interface. Banyak router, termasuk Cisco dan
berbasis Linux, mendukung protokol ini. Maksimum
jumlah tunnel yang dapat dibuat EolP tunnel adalah
65535.
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Gambar 2.1 Topologi Penggunaan EolP

Sumber : mikrotik.com

2.2 Voice Over Internet Protocol

Voice over Internet Protocol (VolP) dikenal juga
dengan sebutan IP Telephony didefinisikan sebagai
suatu sistem yang menggunakan jaringan internet
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untuk mengirimkan paket data suara dari suatu tempat
ke tempat lainnya menggunakan perantara protokol
IP [8] . Dengan kata lain teknologi ini mampu
melewatkan trafik suara yang berbentuk paket
melalui jaringan IP. Jaringan IP sendiri adalah
merupakan jaringan komunikasi data yang berbasis
packet-switch.
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Gambar 2.2 Diagram VoIP

Sumber : cornerstonebs.co.uk

2.3 Protokol Session Initiation Protokol (SIP)

Session Initiation Protocol atau SIP merupakan
standar IETF untuk suara atau layanan multimedia
melalui jaringan internet. SIP [RFC 2543] diajukan
pada tahun 1999. Pencipta standar ini adalah Henning
Schulzrinne. SIP merupakan protokol layer aplikasi
yang digunakan untuk manajemen pengaturan
panggilan dan pemutusan panggilan. SIP digunakan
bersamaan dengan protokol IETF lain seperti SAP,
SDP, MGCP (MEGACO) untuk menyediakan
layanan VoIP yang lebih luas.

Avrsitektur SIP - mirip dengan arsitektur HTTP
(protocol client-server). Arsitekturnya terdiri dari
request yang dikirim dari user SIP ke server SIP.
Server itu memproses request yang masuk dan
memberikan respon kepada client. Permintaan
request itu, bersama dengan komponen respon pesan
yang lain membuat suatu komunikasi SIP.

Avrsitektur SIP terdiri dari dua buah komponen seperti
di bawah ini :

1. User Agent

SIP  User Agent merupakan akhir dari sistem
(terminal  akhir) yang bertindak berdasarkan
kehendak dari pemakai. Terdiri dari dua bagian yaitu:

a. User Agent Client (UAC) : bagian ini terdapat
pada pemakai (client) yang digunakan untuk
melakukan inisiasi request dari server SIP ke
UAS

b. User Agent Server (UAS) : bagian ini berfungsi
untuk mendengar dan merespon terhadap
request SIP

2. SIP Server

Arsitektur SIP sendiri menjelaskan jenis-jenis server
pada jaringan untuk membantu layanan dan
pengaturan panggilan SIP.

a. Registration Server : server ini menerima
request dari user SIP dan melakukan update
terhadap lokasi user dengan server ini

b. Proxy Server : server ini menerima request SIP
dan meneruskan ke server yang dituju yang
memiliki informasi tentang user yang
dipanggil

c. Redirect Server : server ini setelah menerima
request SIP, menentukan server yang dituju
selanjutnya dan mengembalikan alamat server
yang dituju selanjutnya kepada client untuk
kemudian meneruskan request ke server yang
di tuju tersebut.

SIP Redirect!
Proxy Server

SIP Registrar Server SIP Registrar Server

Gambar Error! No text of specified style

in document..3 Operasi SIP
Sumber : Voice Over IP Fundamentals (2nd Edition).

2.4 Quality of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) dapat dikatakan sebagai
suatu  terminologi yang digunakan  untuk
mendefinisikan karakteristik suatu layanan (service)
jaringan guna mengetahui seberapa baik kualitas dari
layanan tersebut. Dalam penelitian ini parameter QoS
yang akan dianalisa adalah delay, jitter dan packet
loss. Delay merupakan waktu tunda dalam suatu
pemrosesan data, dimana untuk Kkualitas delay
dikatakan baik apabila waktu tundanya hanya sekitar
0 — 150 ms [4]. Beberapa delay yang dapat
mengganggu kualitas suara dalam perancangan VolP
dapat dikelompokkan menjadi :

1. Propagation delay (terjadi akibat transmisi
melalui  jarak antara pengirim dan
penerima).

2. Serialization delay (terjadi pada saat proses
peletan bit kedalam circuit).

3. Processiong delay (terjadi pada saat proses
coding, compression, decompression serta
decoding).

4. Packetization delay (terjadi pada saat proses
paketisasi digital voice sample).

5. Queuing delay (terjadi akbiat waktu tunggu
paket sampai dilayani).

6. Jitter Buffer (delay akibat adanya buffer
untuk mengatasi jitter)

Jitter adalah perbedaan selang waktu kedatangan

antar paket di terminal tujuan, atau dengan kata lain
jitter merupakan variasi dari delay. Besarnya nilai
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jitter mengakibatkan rusaknya data yang diterima,
baik itu berupa penerimaan yang terputus-putus atau
hilangnya data akibat overlap dengan paket data yang
lain. Banyak hal yang dapat menyebabkan jitter,
diantaranya adalah peningkatan traffic secara tiba-
tiba sehingga menyebabkan penyempitan bandwidth
dan menimbulkan antrian. Untuk Kkualitas Jitter
dikatakan baik apabila waktunya hanya sekitar 0 — 20
ms [4]. Packet Loss yaitu jumlah paket yang hilang
dalam suatu pengiriman paket data pada suatu
jaringan. Beberapa penyebab terjadinya packet loss
adalah adanya noise,collision dan congestion yang
disebabkan oleh terjadinya antrian yang berlebihan
dalam jaringan. Packet Loss pada VolP dikatakan
baik apabila jumlah tingkatan paket yang hilang
berkisar antara 0 s/d 0.5 % dari pengiriman data [4].

Table Error! No text of specified style in
document..1 Parameter Delay berdasarkan ITU-T
G.114

<150 ms Baik
150 — 400 ms |Cukup, masih dapat diterima
>400 ms | Buruk, tidak dapat diterima

Table Error! No text of specified style in
document..2 Parameter Jitter

0-20ms Baik
20 -50 ms Cukup
> 50 ms Buruk

Table Error! No text of specified style in
document..3 Standar Packet Loss

0-05% Baik
05-15% Cukup
>15% Buruk

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Perancangan Topologi Jaringan Sistem

Sistem VoIP yang akan diimplementasikan akan
diterapkan pada tipe jaringan Wide Area Network
(WAN) dan EolP yang menggunakan dua buah
router. Topologi yang digunakan pada WAN adalah
point-to-point, yaitu antara router A dengan router B
untuk koneksi antara keduanya menggunakan
teknologi enkapsulasi point-to-point protocol (PPP).
Dan untuk LAN pada router B topologi yang
digunakan adalah topologi bintang (star). Topologi

star memiliki ciri utama yaitu adanya konsentrator,
yang berupa hub, switch, maupun router. Dan dalam
penelitian ini router digunakan sebagai konsentrator
yang berfungsi untuk menghubungkan beberapa
client dari sistem VoIP
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Gambar 3.1 Topologi Logik Sistem VolP

Koneksi WAN tercipta antara router 1 dan router 2
melalui konektifitas jaringan internet dimana router 1
mempunyai jaringan 1P Publik 180.250.134.246
dengan subnet mask 255.255.255.248 yang tergolong
dalam kelas B. router 2 memiliki IP Publik
222.124.16.170 dengan subnet mask
255.255.255.248. Untuk LAN di router 1 dan router
2 mempunyai satu client, yang tergolong kedalam IP
kelas C yaitu 192.168.1.0 dengan subnet mask
255.255.255.0. Untuk PC dan laptop Client di
mikrotik A mendapatkan IP address dari 10.10.10.50
—10.10.10.250, PC dan laptop Client di mikrotik B
mendapatkan [P address dari 10.10.10.101 -
10.10.10.250.

3.2 Perancangan Konfigurasi Ethernet over IP

Perancangan EolP dengan melakukan konfigurasi
dikedua mikrotik routerOS, Pada saat setting router
MikroTik disisi Kantor Pusat, isi parameter remote
address dengan IP Public yang dimiliki oleh router
yang ada di Kantor Cabang Maribaya. Lakukan hal
yang sama ketika setting router disisi Kantor Cabang
Maribaya, bisa dianalogikan seperti bertukar
informasi IP Public. Kemudian pada parameter
Tunnel ID, pastikan memiliki nilai yang sama antara
Tunnel ID router Kantor Pusat dengan router Kantor
Cabang. Adapun konfigurasi pada interface EolP
pada tiap — tiap mikrotik adalah sebagai berikut :

Table 3.1 Konfigurasi EolP Pada Mikrotik

Name =eoip-tunnel-kantorpusat
ype = EoIP Tunnel

MTU = 1500

MAC Address = 02:52:5D:03:1E:FE IMAC Address = 02:52:5D:03:1E:FE

ame=eoip-tunnel-kantorcabang
ype = EolIP Tunnel
TU = 1500

Remote Address = 222.124.16.170
unnel ID = 10

emote Address = 180.250.134.246
unnel ID = 10

3.3 Perancangan Konfigurasi Server Voice over IP
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Server VoIP yang digunakan pada perancangan
adalah trixbox CE, Setelah selesai instalasi Trixbox,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
konfigurasi VolP gateway vyaitu dengan cara
mengkonfigurasi networks address yang berada pada
VolIP server tersebut. Konfigurasi Networks address
meliputi input IP address, IP gateway, DNS server,
dan Subnet Maks. Pada perancangan server VolIP kita
memberikan IP address 10.10.10.245, subnet Maks
255.255.255.0 dan IP gateway 10.10.10.1 sehingga
nantinya bisa dihubungkan dengan perangkat
mikrotik routerOS.

Devernet Configuration

<Tab>s<Alt-Tab> betueen elements i <Space> selects

Gambar 3.2 Konfigurasi devernet pada server VolP

i <F1Z> next screen

trixbex

Login

Gambar 3.3 Tanﬁbilan Wé"bconfig Trixbox

Tahapan selanjutnya setelah kita masuk ke menu
admin server trixbox yang didalamnya terdapat
informasi system yang sedang berjalan, untuk
konfigurasi penggunaan VolP ada tahap — tahap yang
penting untuk dilakukan diantaranya PBX setting
untuk memasukan extension atau alamat client dan
menggunakan device generic SIP.  Adapun
konfigurasi SIP extension dari tiap — tiap client adalah
sebagai berikut :

Table 3.2 konfigurasi SIP extension

type = friend
context = from-internal [context = from-internal

ype = friend

host = dynamic host = dynamic

secret = 111 ecret =112
port = 5060 port = 5060
dial = SIP/111 ial = SIP/112

type = friend
context = from-internal jcontext = from-internal

ype = friend

host = dynamic host = dynamic

secret = 211 ecret = 212
port = 5060 port = 5060
dial = SIP/211 dial = SIP/212

3.4 Perancangan Konfigurasi Pada Softphone
Adapun softphone yang digunakan pada perancangan
adalah X-lite dimana merupakan sebuah sistem
operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan
sebagai client wvoip. Sebelum konfigurasi pada
softphone terlebih dahulu install program di device
yang akan dilakukan pengujian yaitu pc client dan
handphone.

Table 3.1 Konfigurasi pada Softphone

IAccount Name =111 ccount Name

=111 Username

=111
[Authorization name = 111

4. Implementasi dan Analisa Hasil Pengujian

4.1 Impelemntasi Penelitian

Implementasi dan pengujian dilakukan di kantor PT.
Akurasi Kuatmega Indonesia dan kantor cabang
maribaya. Adapun scenario yang akan dilakukan
yaitu PC client dan Handphone client sudah
dikonfigurasi SIP extension oleh administrator pada
server VoIP dan dikonfigurasi bandwidth yang
digunakan pada tiap —tiap pengujian. Dari skenario
tersebut akan dilakukan analisis terhadap aspek unjuk
kerja serta pengaruh VolP ketika mengunakan EolP.
Untuk membantu analisis unjuk kerja, maka
digunakan salah satu software sniffing vaitu
Wireshark, Software yang dapat diimplementasikan
di komputer client ini akan meng-capture semua
paket yang ditransmisikan terhadap data VolP
(apakah data VoIP yang ditransmisikan dapat
direkam dan di-playback). Selain itu, dari data yang
direkam dengan menggunakan software ini dapat
dianalisis unjuk kerja dari VolP dengan cara
menghitung delay, jitter, dan packet loss. Data yang
akan dianalisis adalah data dengan paket RTP.
Gambaran dari  tahapan implementasi dan
pengujiannya dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Banawith
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Gambar 4.1 Tampilan Impelmentasi dan Pengujian

Adapun tampilan dari softphone X-lite ketika
melakukan panggilan VolP adalah seperti pada
gambar 4.2,

Wiew

Client 3 Incoming call
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Gambar 4.2 Tampilan Softphone melakukan dan
menerima panggilan

4.2 Analisa Hasil Pengujian
4.2.1 Pengujian EolP pada Mikrotik

Pengujian terhadap sistem EolP akan dilakukan pada
kedua mikrotik. Dari sisi mikrotik di kantor pusat,
akan dilihat apakah mikrotik dapat melakukan ping
ke server VVolP yang berada pada mikrotik di kantor
cabang maribaya begitu juga sebaliknya dari mikrotik
cabang maribaya melakukan ping ke client yang
berada pada mikrotik di kantor pusat. Indikator
pengujian yang akan dilakukan pada sistem EolP
adalah sebagai berikut:

Table 4.1 Pengujian EolP pada sisi mikrotik

1. EolP pada miksotik | Akan muncul | mikrotik di kantor pusat
sudah  terkonfigurast | indikator R pada menu | bisa melakukan ping ke
dengan benar. interface pada | server VoIP di kantor

mikrotik cabang maribava

Komputer client sudah
terhubung dengan

mikrotik

komputer client bisa
melakukan ping ke
mikrotik

komputer client di kantor
pusat bisa melakukan
ping ke komputer client

kantor cabang maribaya

4.2.2 Pengujian dan Analisa Delay

Delay merupakan waktu yang diperlukan oleh paket
dari terminal pengirim hingga sampai ke terminal
penerima. Delay merupakan parameter penting untuk
menentukan Kkualitas jaringan VolP. Berdasarkan
standar dari ITU-T G.104 untuk kualitas VVolP yang
baik, delay harus < 150 ms agar tidak terjadi overlap
pada komunikasi. Berikut gambar pengukuran delay
yang telah di capture dengan wireshark pada

komunikasi VolP menggunakan EolP tunneling.

Forward Direction

Analysing stream from 10.10:10.245 port 18404 to 102010254 pork ST404 SSRC = 050850976
Packet  Sequence ¢ Delta(ms) ¢ Fittered itter(ms) ¢ Skew(ms) « 1P BW(kbps ¢ Marker ¢ Status
27522 60245 000 000 000 160 [0k] 7
75 60246 397 100 1603 32 [0k]
27525 60247 260 12 299 430 [oK]
76 e0ns 40 22 259 640 [0k]
757 6029 318 EF:] 7380 800 [0k
758 60250 379 404 200 960 [0k
750 60351 %10 480 790 120 [0k
w5 6022 200 562 2588 1280 [0k]

) Lost RTP packets = 357 (016%) Sequence errors = 1
rresponding to 7585 Hz (-518%)

Sovepoyload... | SaveasCsV.. | Befresh || wmpto [ Graph || Player || NetnonOk || giose

Gambar 4.3 Hasil Penguktﬁ Delay

Pada gambar diatas total delay nya 78,36 second, dan
total paket yang diterima adalah 3896, sehingga jika
hitung sesuai dengan rumus didapatkan :

Rumus untuk menghitung delay 2% :

Total Delay

Delay = —
Total Paket yang diterima
Delay = 78,36
3896
= 0,02011s
= 20ms
Parameter Delay
40

* o oo M
0

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 Skenario 4

W 256 Kbps ® 128 Kbps 64 Kbps

Gambar 4.4 Perbandingan Nilai Delay
4.2.3 Pengujian dan Analisa Jitter

Jitter merupakan variasi delay yang diakibatkan oleh
panjang queue dalam suatu pengolahan reassemble
paket — paket data di akhir pengiriman akibat
kegagalan sebelumnya. Semakin besar nilai jitter
akan mengakibatkan nilai QoS semakin turun. Untuk
mendapatkan nilai QoS jaringan yang baik, nilai jitter
harus dijaga seminimum mungkin. Paket VolP yang
lewat ditangkap dan dianalisa. Adapun hasil
pengukuran tampak pada gambar 4.5.
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Detected 2 RTP streams. Choose one for forward and reverse direction for analysis

4 Payload 4 Packets 4 Lost 4 Max Delta (ms) 4 Maclitter (ms) 4 phlssnditia
9711 2756 0(0.0%) 22272000 1.353668 0830335
9711y 1964 0(0.0%) 905.593000 77.437299 10852527

ms) 4 Pb? A

[ i
Select a forward stream with left mouse button, and then
Select a reverse stream with Ctrl + left mouse button

Unselect || Find Reverse || SoveAs || Mark Packets || PreporeFiter || Copy || Anabyze || Close

Gambar 4.5 Hasil Pengukuran Jitter

Adapun hasil dari pengukuran jitter adalah sesuai
dengan pengujian yang dilakukan berdasarkan
beberpa skneario adalah sebagai berikut :

Parameter lJitter

1
0

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 Skenario 4

M 256 Kbps W 128 Kbps 64 Kbps

Gambar 4.6 Perbandingan Nilai Jitter
4.2.4 Pengujian dan Analisa Packet Loss

Packet Loss didefinisikan sebagai jumlah paket yang
hilang dari asal ke tujuan. Walaupun berdasarkan
pengalaman bahwa packet loss yang lebih dari 1%
dapat mempengaruhi kualitas suara. Untuk melihat
hasil capture dapat dilihat pada gambar 4.7 wireshark
capture dan Hasil pengukuran packet loss pada
komunikasi VolP dapat dilihat pada gambar 4.8.

Forward Direction | Reversed Ditection |

Analysing siream from 10101024 port 60322 to 10.1010.245 port 14552 SSRC = 0x22C00853

Packet + Sequence { Delta(ms) 4 Filtered litterfms) ¢ Skew(ms) < IPBW(kbps 4 Marker 4 Status A
5312 5463 ) 000 ) 160 SET [Ok] 7
EE] 246 003 046 220 [0k]

on s mm om o (o [
526 5466 az 012 201 640 [0k
519 a7 172 013 174 800 [0k]
531 S48 1995 013 168 960 [ok]
536 5469 224 00 203 120 [0k
541 s 143 022 241 1280 [0k]

Max delta = 2227 ms at packet no. 5767
M 35 ms. Mean jitter = 0.83 ms.

M: 10.04 ms.
Total RTP packets = 2756 (expected 2756)
Duration 55.10 s (-411 ms clock drift, corres]

Lost RTP packets = 0 (000%) fequence errors =0

I[Savepay\wad‘.‘“ saveasCsVu | Reftesn || wmpte | Gaph || Player ][ Netnon-Ok | o |

Gambar 4.7 Hasil Pengukurarﬁcket Loss

Rumus untuk menghitung packet loss [20] :
Jumlah Paket yang dikirim — jumlah Paket yang diterima
Jumlah Paket yang dikirim
Paket Yang diterima = Paket yang dikirim —
Paket Yang Hilang

=2756-0
= 2756

x100%

27562756

2756
=0.00 %

Packet Loss x100%

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisa Quality of Service (QoS) yang telah
dilakukan pada implementasi Ethernet over IP (EolP)
tunnel mikrotik routerOS pada layanan Voice over IP
(VolP) dengan menggunakan Protokol SIP ini, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Sistem mampu  mengcover

kebutuhan
komunikasi perusahaan berbasis layanan VVolP
pada komunikasi antar client berbeda jaringan.

2. Sistem sudah dapat menjalankan EolP
tunneling yang menghubungkan Kkedua
mikrotik antara kantor pusat dan kantor
cabang.

3. Performansi VoIP dengan EolP kurang baik
dikarenakan memiliki nilai delay, jitter dan
packet loss paling tinggi dan kualitas suara
yang kurang bagus.

4. Bandwith yang digunakan menggunakan
jaringan dedicated sehingga untuk intranet ke
kantor cabang lainnya jauh lebih stabil
minimal untuk bandwidth yang diperlukan 1
MB dan untuk layanan VolP menggunakan
besar bandwidth 256 Kbps dikarenakan
menghasilkan kualitas QoS yang baik.

5. VoIP server trixbox berperan menangani
panggilan SIP dari seluruh client yang
teregister kedalam server trixbox.

6. Secara garis besar sistem operasi trixbox sudah
dapat digunakan untuk menangani jaringan IP

dilakukan

penyadapan dengan menggunakan program

telephony, namun ketika

cain able dan wireshark terbukti komunikasi
suara dapat terekam karena paket-paket RTP
yang ditangkap wireshark.
7. Penggunaan EolP sangat memperngaruhi
kualitas QoS vyang diperoleh, dari hasil
kualitas

penelitian  didapatkan  bahwa

performansi VolIP dengan EolP tunneling tidak
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sebaik kualitas performansi VolP tanpa EolP

dari  hasil penelitian didapat bahwa
penggunaan VolP tanpa EolP tunneling
memiliki nilai delay 20 ms, nilai jitter 0.742 ms
dan nilai packet lost 0.01%, sedangkan
penggunaan VolP melalui EolP tunneling
memiliki nilai delay 26.9 ms, nilai jitter 0.75

ms dan nilai packet lost 0.01%
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